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ABSTRACT 
Smoking behavior among adolescents is still one of  the health problems that needs attention. The presence of  cigarette-selling stores around schools 

may make it easier for students to f ind and obtain cigarettes. This study aimed to determine the distribution of  cigarette-selling stores around 

SMP Negeri 4 Muara Bungo, identif y students' access to cigarette-selling stores, describe students' smoking behavior, and determine the 

relationship between access to cigarette-selling stores and students' smoking behavior. This study used a quantitative method with a spatial 

approach. Spatial analysis was carried out using a Geographic Information System (GIS) with QGIS and a 200-meter buf f er analysis f rom 

the school location. Data on access and smoking behavior were collected using questionnaires. The study involved 96 students as respondents. 

The data were analyzed using f requency and percentage distributions, followed by Fisher's Exact Test to determine the relationship between 

access to cigarette-selling stores and smoking behavior. The mapping results showed that there were still cigarette -selling stores around SMP 

Negeri 4 Muara Bungo, including stores located within a 200-meter radius of  the school. Of the 96 respondents, 92 students (95.8%) were 

categorized as having easy access, while 4 students (4.2%) were categorized as having dif f icult access. Based on smoking behavior, 52 students 

(54.2%) were categorized as smokers and 44 students (45.8%) as non-smokers. The Fisher's Exact Test showed a p-value of  0.330 (p > 

0.05), indicating that there was no signif icant relationship between access to cigarette -selling stores and students' smoking behavior. 
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PENDAHULUAN 

Merokok masih menjadi salah satu permasalahan kesehatan masyarakat yang sulit dikendalikan 
hingga saat ini. Rokok mengandung berbagai zat berbahaya seperti nikotin, formaldehida, dan karbon 
monoksida yang dapat menimbulkan dampak negatif bagi kesehatan. Paparan asap rokok tidak hanya 
membahayakan perokok aktif, tetapi juga perokok pasif yang menghirup asap rokok di lingkungan 
sekitarnya. Paparan asap rokok lingkungan terbukti meningkatkan risiko gangguan pernapasan, penyakit 
kardiovaskular, serta berbagai masalah kesehatan lainnya, terutama pada kelompok  usia anak dan 
remaja (Kementrian Kesehatan RI, 2018) 

Hasil penelitian terdahulu Mardhotilla(2020), sebagian besar responden mengalami paparan 
asap rokok lingkungan di berbagai tempat, seperti di rumah, tempat kerja, dan ruang publik. Tingginya 
paparan ini menunjukkan bahwa lingkungan sekitar masih belum sepenuhnya bebas dari asap rokok, 
sehingga berpotensi menimbulkan dampak kesehatan jangka panjang. Anak dan remaja menjadi 
kelompok yang paling rentan karena sistem pernapasan dan daya tahan tubuh mereka masih dalam 
tahap perkembangan (Mardhotilla et al., 2020) 
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Lingkungan sekolah seharusnya menjadi kawasan yang aman dan terbebas dari paparan rokok. 
Pemerintah juga telah mengatur pembatasan penjualan produk tembakau di sekitar fasilitas pendidikan 
sebagai upaya melindungi anak dari akses terhadap rokok. Salah satu kebijakan yang diterapkan adalah 
larangan penjualan rokok dalam radius sekitar 200 meter dari satuan pendidikan dan tempat bermain 
anak (Pemerintah Republik Indonesia, 2024). Namun, kenyataannya masih banyak ditemukan toko 
atau warung yang menjual rokok di sekitar kawasan sekolah. 

Selain itu, lingkungan juga memiliki peran penting dalam mempengaruhi perilaku merokok 
pada remaja. Keberadaan penjual rokok di sekitar lingkungan sekolah dapat memberikan kemudahan 
akses bagi pelajar untuk memperoleh rokok. Kondisi ini dapat meningkatkan risiko paparan rokok pada 
usia remaja. Lingkungan yang cenderung permisif terhadap rokok dapat membentuk anggapan bahwa 
merokok merupakan hal yang wajar, sehingga meningkatkan kemungkinan pelajar untuk mencoba 
hingga menjadi perokok aktif (Fadil et al., 2025) 

Pendekatan spasial menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG) menjadi metode yang 
efektif untuk memetakan dan menganalisis persebaran objek berdasarkan lokasi dan jarak. Penelitian 
oleh Kemala Dewi (2024) menunjukkan bahwa pemanfaatan SIG mampu memberikan gambaran 
visual yang jelas mengenai pola persebaran suatu objek, sehingga memudahkan dalam proses analisis 
wilayah dan pengambilan keputusan. Salah satu metode yang sering digunakan dalam SIG adalah 
analisis buffer, yaitu teknik untuk menentukan zona pengaruh berdasarkan radius tertentu dari suatu 
titik (Dewi et al., 2024). 

Kabupaten Bungo merupakan salah satu kabupaten yang berada di Provinsi Jambi dengan ibu 
kota di Muara Bungo. Wilayah ini memiliki perkembangan yang cukup pesat serta jumlah penduduk 
yang cukup besar. Berdasarkan data dari (Badan 

Pusat Statistik Kabupaten Bungo, 2024) jumlah penduduk Kabupaten Bungo mencapai lebih 
dari 370 ribu jiwa pada tahun 2024. Pertumbuhan penduduk dan perkembangan wilayah tersebut juga 
diikuti dengan meningkatnya jumlah fasilitas pendidikan serta aktivitas ekonomi masyarakat seperti 
warung dan toko yang berada di sekitar lingkungan sekolah. Kondisi ini dapat memberikan akses yang 
lebih mudah bagi pelajar untuk memperoleh produk rokok sehingga perlu menjadi perhatian dalam 
upaya menciptakan lingkungan sekolah yang sehat (Wahyuti & Yufuai, 2024) 

Permasalahan tersebut juga menjadi perhatian di Kabupaten Bungo. Pemerintah Kabupaten 
Bungo telah menetapkan Peraturan Daerah Kabupaten Bungo Nomor 3 Tahun 2016 tentang Kawasan 
Tanpa Rokok (KTR), yang salah satunya mencakup tempat proses belajar mengajar. Aturan ini menjadi 
dasar dalam menciptakan lingkungan sekolah yang terbebas dari kegiatan merokok dan kegiatan yang 
berkaitan dengan produk tembakau (Pemerintah Kabupaten Bungo, 2016) . Adanya aturan tersebut 
memperkuat pentingnya melihat kondisi lingkungan di sekitar sekolah, khususnya keberadaan toko 
penjualan rokok yang masih dapat ditemukan di sekitar kawasan pendidikan. 

Permasalahan perilaku merokok pada remaja juga masih menjadi perhatian dalam bidang 
kesehatan masyarakat di Indonesia. Berdasarkan laporan Global Youth Tobacco Survey Indonesia 2019 yang 
diterbitkan oleh Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, prevalensi perokok pada pelajar usia 13–15 
tahun di Indonesia mencapai sekitar 19,2%. Data tersebut menunjukkan bahwa perilaku merokok 
sudah mulai terjadi pada usia sekolah, termasuk pada tingkat SMP. Oleh karena itu, lingkungan sekitar 
sekolah perlu mendapatkan perhatian khusus agar tidak memberikan akses yang mudah terhadap 
produk rokok bagi pelajar, mengingat kemudahan akses rokok di sekitar sekolah dapat meningkatkan 
peluang remaja memperoleh rokok. (Putra et al., 2024) 

Salah satu sekolah yang berada di Kabupaten Bungo adalah SMPN 4 Muara Bungo yang 
menjadi lokasi penelitian dalam studi ini. Sekolah ini dipilih karena berada pada kawasan yang cukup 
ramai dan dikelilingi oleh berbagai aktivitas masyarakat seperti warung dan toko yang berpotensi 
menjual produk rokok. Keberadaan toko penjualan rokok di sekitar lingkungan sekolah dapat 
meningkatkan kemungkinan pelajar untuk terpapar rokok ataupun memperoleh rokok dengan lebih 
mudah (Putra et al., 2024). Oleh karena itu, penelitian mengenai persebaran toko penjualan rokok di 
sekitar kawasan sekolah menjadi penting dilakukan untuk mengetahui tingkat risiko paparan rokok pada 
pelajar serta sebagai dasar dalam upaya menciptakan lingkungan sekolah yang lebih sehat dan bebas dari 
paparan rokok. 
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Selain itu, penggunaan analisis spasial dalam penelitian ini menjadi penting untuk memberikan 
gambaran yang lebih jelas mengenai persebaran toko penjual rokok di sekitar kawasan sekolah. 
Dengan memanfaatkan QGIS, peneliti dapat mengetahui lokasi, jarak, serta pola persebaran toko rokok 
terhadap sekolah. Melalui analisis ini, dapat dilihat apakah terdapat toko rokok yang berada dalam 
radius tertentu dari sekolah, sehingga membantu dalam menilai tingkat kemudahan akses siswa 
terhadap rokok di lingkungan sekitarnya. 

Berdasarkan observasi awal, masih ditemukan beberapa warung atau toko yang menjual rokok di 
sekitar lingkungan sekolah. Keberadaan toko penjualan rokok tersebut berpotensi memberikan akses 
yang lebih mudah bagi pelajar untuk memperoleh rokok, sehingga dapat meningkatkan risiko paparan 
rokok pada usia remaja. Padahal lingkungan sekolah seharusnya menjadi kawasan yang aman dan 
bebas dari paparan rokok guna mendukung kesehatan serta perkembangan pelajar. Oleh karena itu, 
perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui persebaran toko penjualan rokok di sekitar kawasan 
sekolah. Penelitian ini dilakukan di SMPN 4 Muara Bungo dengan menggunakan Sistem Informasi 
Geografis (SIG) melalui aplikasi QGIS untuk menganalisis persebaran toko penjualan rokok di sekitar 
lingkungan sekolah serta mengidentifikasi toko yang berada dalam radius tertentu dari sekolah.  

 

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. Pendekatan ini 

digunakan untuk menggambarkan kondisi sebenarnya terkait persebaran penjual rokok di sekitar 
lingkungan sekolah serta kondisi paparan rokok pada siswa. 

Penelitian ini juga menggunakan pendekatan spasial dengan memanfaatkan Sistem Informasi 
Geografis (GIS) untuk melihat pola persebaran penjual rokok berdasarkan lokasi.  

Prosedur penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu: 

1. Melakukan observasi awal di lokasi penelitian 

2. Mengumpulkan data lokasi penjual rokok di sekitar sekolah 

3. Mengambil titik koordinat menggunakan GPS atau aplikasi peta 

4. Menginput data ke dalam aplikasi QGIS 

5. Melakukan analisis spasial dengan metode buffer 

6. Menyebarkan kuesioner kepada siswa 

7. Mengolah dan menganalisis data 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.3.1  Pemetaan Toko Penjual Rokok di Kawasan Sekolah 
Berdasarkan hasil pemetaan menggunakan QGIS, ditemukan beberapa toko atau warung yang 

menjual rokok di sekitar SMP Negeri 4 Muara Bungo. Persebaran toko tersebut menunjukkan bahwa 
penjual rokok masih dapat ditemukan di lingkungan sekitar sekolah. 

Untuk melihat kedekatan toko dengan sekolah, penelitian ini menggunakan analisis buffer 
dengan radius 200 meter. Jarak tersebut mengacu pada Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2024, 
yang menyebutkan bahwa penjualan produk tembakau dan rokokok elektronik dilarang dalam radius 200 
meter dari satuan pendidikan dan tempat bermain anak (Pemerintah Republik Indonesia, 2024). 
Dengan menggunakan batas tersebut, hasil pemetaan menunjukkan masih terdapat toko penjual rokok  
yang berada di dalam radius 200 meter dari sekolah. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat toko penjual rokok yang berada cukup 
dekat dengan lingkungan sekolah. Kondisi ini menjadi perhatian karena keberadaan toko dalam radius 
tersebut dapat membuat produk rokok lebih mudah ditemukan oleh siswa di sekitar sekolah. 

Dalam penelitian ini, hasil pemetaan QGIS digunakan untuk menggambarkan kondisi lokasi dan 
persebaran toko penjual rokok, sedangkan kondisi akses siswa dan perilaku merokok diketahui melalui 
kuesioner. Dengan demikian, hasil pemetaan memberikan gambaran mengenai kondisi lingkungan 
sekitar sekolah yang kemudian dilanjutkan dengan melihat akses dan perilaku siswa melalui analisis 
statistik. 
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4.3.2  Akses Toko Penjual Rokok di Sekitar Kawasan Sekolah 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap 96 responden, sebagian besar responden termasuk dalam 

kategori akses mudah, yaitu sebanyak 92 responden (95,8%), sedangkan 4 responden (4,2%) termasuk 
dalam kategori akses sulit. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hampir seluruh responden dalam 
penelitian ini mudah mengetahui dan menjangkau toko penjual rokok di sekitar lingkungan sekolah. 

Akses yang mudah ini dapat dilihat dari keberadaan toko atau warung yang menjual rokok di 
sekitar lingkungan sekolah. Dalam penelitian ini, akses tidak hanya dilihat dari jarak toko, tetapi juga dari 
kemudahan siswa dalam mengetahui keberadaan toko dan menjangkau toko tersebut. Hal ini sesuai 
dengan konsep aksesibilitas yang digunakan dalam penelitian, yaitu kemudahan seseorang untuk 
mencapai atau memperoleh sesuatu berdasarkan lokasi dan kondisi lingkungan. 

Menurut teori Lawrence Green, akses termasuk ke dalam faktor enabling atau faktor 
pemungkin, yaitu faktor yang dapat mempermudah seseorang dalam melakukan suatu perilaku. 
Dalam konteks penelitian ini, keberadaan toko penjual rokok di sekitar sekolah menjadi salah satu 
kondisi lingkungan yang dapat mempermudah siswa untuk mengetahui dan memperoleh rokok 
(Green & Kreuter, 2005). 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Shofa et al. (2024) yang menjelaskan bahwa 
banyaknya warung atau toko yang menjual rokok di sekitar lingkungan remaja dapat mempermudah 
remaja dalam memperoleh rokok. Selain itu, penjualan rokok secara eceran juga dapat membuat rokok  
lebih mudah diperoleh oleh remaja (Shofa et al., 2024). 

Jika dikaitkan dengan kondisi di lokasi penelitian, 98,1% yang merokok dengan akses mudah 51 
dari 52 orang siswa, menunjukkan bahwa akses terhadap toko penjual rokok masih menjadi kondisi 
yang cukup dominan di sekitar responden. Kondisi ini perlu diperhatikan karena sekolah merupakan 
lingkungan pendidikan yang seharusnya memberikan perlindungan kepada siswa dari paparan dan 
kemudahan memperoleh rokok. Dalam penelitian ini, keberadaan toko yang dekat dengan sekolah 
juga berkaitan dengan analisis radius 200 meter yang digunakan untuk melihat kedekatan toko penjual 
rokok dengan kawasan sekolah. 

Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa akses toko penjual rokok pada 
responden sebagian besar berada pada kategori mudah. Kondisi ini dapat menjadi perhatian 

dalam upaya mengurangi kemudahan siswa dalam memperoleh rokok di sekitar lingkungan sekolah. 

4.3.3  Perilaku Merokok pada Responden 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap 96 responden, terdapat 52 responden (54,2%) yang 

termasuk dalam kategori merokok dan 44 responden (45,8%) yang termasuk dalam kategori tidak 

merokok. Dengan demikian, responden yang termasuk dalam kategori merokok lebih banyak 
dibandingkan dengan responden yang tidak merokok. 

Dalam penelitian ini, responden dikategorikan merokok apabila memberikan jawaban “Ya” 
pada minimal satu pertanyaan mengenai perilaku merokok. Sedangkan responden dikategorikan tidak 
merokok apabila memberikan jawaban “Tidak” pada seluruh pertanyaan perilaku merokok. 
Pengelompokan tersebut digunakan untuk menentukan kategori akhir perilaku merokok responden. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa perilaku merokok masih ditemukan pada responden usia 
sekolah. Berdasarkan karakteristik responden, sebagian besar responden berusia 14 tahun sebanyak 75 
orang (78,1%), sedangkan lainnya berusia 13 dan 15 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku merokok 
dalam penelitian ini ditemukan pada kelompok usia remaja yang masih berada pada jenjang SMP. 

Hasil penelitian ini dapat dikaitkan dengan teori Lawrence Green yang menjelaskan bahwa 
perilaku seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu predisposing, enabling, dan 
reinforcing. Faktor predisposing berasal dari dalam diri seperti pengetahuan dan sikap, faktor 

enabling berkaitan dengan kondisi yang mempermudah terjadinya perilaku, sedangkan faktor 
reinforcing berasal dari lingkungan sosial seperti teman sebaya dan keluarga(Green & Kreuter, 2005) Selain 
faktor akses, perilaku merokok pada remaja juga dapat dipengaruhi oleh lingkungan sosial. Dalam 
penelitian terdahulu yang digunakan dalam penelitian ini dijelaskan bahwa teman sebaya dapat 
mempengaruhi perilaku merokok remaja karena adanya ajakan, keinginan untuk diterima dalam 
kelompok, dan kebiasaan merokok yang dianggap biasa dalam pergaulan. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Ramadhani et al. (2023) yang menjelaskan 
bahwa perilaku merokok pada remaja tidak hanya berkaitan dengan kebiasaan, tetapi juga dapat 
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dipengaruhi oleh kondisi psikologis dan sosial, seperti keinginan untuk merasa lebih tenang, 
mengurangi stres, dan pengaruh teman sebaya (Ramadhani et al., 2023). 

Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku merokok masih cukup 
banyak ditemukan pada responden, sehingga tidak hanya faktor akses toko yang perlu diperhatikan, 

tetapi juga faktor lain yang dapat mempengaruhi perilaku merokok pada remaja. 

4.3.4  Hubungan Akses Toko Penjual Rokok dengan Perilaku Merokok 
Berdasarkan hasil tabulasi silang, dari 92 responden yang memiliki akses mudah, terdapat 51 

responden (55,4%) yang termasuk dalam kategori merokok dan 41 responden (44,6%) yang tidak 

merokok. Sementara itu, dari 4 responden yang memiliki akses sulit, terdapat 1 responden (25,0%) yang 
merokok dan 3 responden (75,0%) yang tidak merokok. 

Dari hasil tersebut terlihat bahwa persentase responden yang merokok lebih tinggi pada 

kelompok dengan akses mudah, yaitu 55,4%, dibandingkan dengan kelompok yang memiliki akses 

sulit, yaitu 25,0%. Secara deskriptif, hasil ini menunjukkan adanya perbedaan persentase perilaku  
merokok berdasarkan kategori akses. 

Namun, untuk mengetahui apakah perbedaan tersebut benar-benar menunjukkan adanya 
hubungan yang signifikan, dilakukan uji statistik. Karena terdapat dua sel dengan nilai expected count kurang 
dari 5, maka digunakan Fisher's Exact Test. Hasil uji memperoleh nilai p = 0,330. Nilai tersebut 

lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan 

antara akses toko penjual rokok dengan perilaku merokok pada responden. 

Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun responden dengan akses mudah memiliki persentase 
merokok yang lebih tinggi, perbedaan tersebut belum cukup kuat secara statistik untuk menyatakan 
bahwa akses toko penjual rokok berhubungan dengan perilaku merokok pada penelitian ini. 

Hasil tersebut dapat terjadi karena perilaku merokok tidak hanya dipengaruhi oleh kemudahan 
akses terhadap rokok. Berdasarkan teori Lawrence Green yang digunakan dalam penelitian ini, perilaku 
seseorang dapat dipengaruhi oleh faktor predisposing, enabling, dan reinforcing. Akses toko 
termasuk dalam faktor enabling, sedangkan masih terdapat faktor lain seperti pengetahuan, sikap, 
teman sebaya, keluarga, dan lingkungan sosial yang juga dapat mempengaruhi perilaku merokok. 

Dengan kata lain, mudahnya akses terhadap toko rokok belum tentu secara langsung 
membuat seorang siswa menjadi perokok, karena keputusan atau perilaku merokok dapat 
dipengaruhi oleh faktor lain di luar akses toko. Hal ini juga dapat menjelaskan mengapa dalam 
penelitian ini terdapat 41 responden yang memiliki akses mudah tetapi termasuk kategori tidak 
merokok. Sebaliknya, terdapat juga 1 responden yang memiliki akses sulit tetapi termasuk kategori 
merokok. 

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian Awaluddin et al. (2019) yang dalam kajian 
terdahulu menunjukkan adanya hubungan antara keterjangkauan retailer rokok dengan perilaku 
merokok siswa SMA. Perbedaan hasil tersebut dapat terjadi karena adanya perbedaan karakteristik 
responden, lokasi penelitian, jumlah responden, serta kondisi lingkungan pada masing-masing 
penelitian (Awaluddin et al., 2019). 

Walaupun hasil uji statistik dalam penelitian ini menunjukkan tidak adanya hubungan yang 
signifikan, tapi selisih yang merokok dengan akses mudah 51 dari 52 orang atau 98,1%. hasil deskriptif 
tetap menunjukkan bahwa akses mudah cukup dominan dan persentase merokok lebih tinggi 
pada kelompok dengan akses mudah. Oleh karena itu, keberadaan toko penjual rokok di sekitar 
sekolah tetap perlu menjadi perhatian sebagai bagian dari upaya menciptakan lingkungan sekolah yang 
lebih aman bagi siswa. 
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa hasil pemetaan 

menunjukkan masih terdapat beberapa warung atau toko yang menjual rokok di sekitar SMP Negeri 4 
Muara Bungo. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberadaan toko penjual rokok masih cukup 
mudah ditemukan di lingkungan sekitar sekolah. 

Berdasarkan hasil analisis buffer menggunakan QGIS, ditemukan sebanyak 13 toko penjual 
rokok yang berada dalam radius kurang dari 200 meter dari sekolah. Kondisi tersebut menunjukkan 
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bahwa masih terdapat toko penjual rokok yang berada di sekitar kawasan sekolah sehingga perlu 
menjadi perhatian dalam penerapan ketentuan mengenai penjualan rokok di lingkungan sekolah. 

Berdasarkan hasil kuesioner terhadap 96 responden, sebagian besar responden memiliki akses 
yang mudah terhadap toko penjual rokok, yaitu sebanyak 92 responden (95,8%). Sementara itu, 
responden yang termasuk dalam kategori perilaku merokok sebanyak 52 orang (54,2%), sedangkan 44 
orang (45,8%) termasuk dalam kategori tidak merokok. 

Berdasarkan hasil uji statistik, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,330, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara akses toko penjual rokok dengan 
perilaku merokok pada siswa. Meskipun hasil uji statistik menunjukkan tidak adanya hubungan yang 
signifikan, secara deskriptif responden yang memiliki akses mudah terhadap toko penjual rokok 
memiliki persentase perilaku merokok yang lebih tinggi dibandingkan dengan responden yang memiliki 
akses sulit. Dengan demikian, perilaku merokok pada siswa kemungkinan juga dipengaruhi oleh berbagai 
faktor lain, seperti pengaruh teman sebaya, keluarga, pengetahuan, sikap, dan lingkungan, sehingga 
tidak hanya dipengaruhi oleh kemudahan akses terhadap toko penjual rokok. 
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